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Abstract 
The estimation of carbon stocks is very important in providing information about the amount of 
carbon that is generated in the land sector in Global Warming. The objective of this research is 
to know carbon stock from Above Ground Biomass in Tree stands in a Development Area the 
Hutan Merati Forest Management Unit (PMUMHM) located in the district of Landak and 
district in West kalimantan province with 2,637,58 hectares. The method of calculating the 
estimation of stored carbon stock is done by non-destructive (Non-destructive) and using 
allometric equations. The allometric equation Manuri at all, 2014 (y = 0.232. (DBH) 2,373. (WD) 
0.736) is because this model is very conservative and relevant to field conditions after being 
tested with some other allometric equations. The results of this study show that the stored 
biomass of 597.29 Ton/Ha with the amount of carbon stored for 246,089.86 Ton/Ha. and 
produce carbon dioxide uptake of 903,149.79 TonCO2/Ha and produce Oxygen of 334.159,99 
TonO2/Ha. And if this area is maintained until the year 2030 can save the carbon of 665,905.36 
Ton/Ha.  
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PENDAHULUAN 
Sejalan dengan  laju deforestasi dan 
degradasi hutan indonesia , maka 
kontribusi emisi gas rumah kaca dari 
sektor kehutanan cukup besar. Menurut 
Baumert, K.A et al. 2005 dalam 
Navigating the number: Green House Gas 
data and International Climate 
Policy.Penyerapan karbondioksida (CO2) 
merupakan salah satu dari fungsi hutan, 
dimana tumbuhan-tumbuhan yang berada 
didalam hutan yang mengandung klorofil 
mampu menyerap karbondioksida (CO2) 
yang berada di atmosfer dengan batuan 
sinar matahari melalui proses fotosintesis.  
Vegetasi hutan tropis memiliki peran 
penting dalam perubahan iklim lokal dan 
global, serta fluktuasi karbon global, 
Dixon et al (1994) dan IPCC (1995) 
sedangkan kerusakan hutan tropis akibat 
dari pencemaran lingkungan, akibat 
pembakaran hutan, penghancuran lahan - 
lahan hutan di bumi yang berakibat 
menimbulkan karbon yang tersimpan 
dalam bentuk biomassa terlepas kedalam 
atmosfer dan kemampuan bumi menyerap 
karbon dari udara melalui fotosintesis 
menjadi berkurang sehingga menyebabkan 
pemanasan global (Soemarwoto, 2001). 
Pemanasan global akibat 
meningkatnya gas rumah kaca telah 
mempengaruhi ekosistem bumi. 
Meningkatnya  akumulasi karbon (C), 
perubahan suhu, dan ketersediaan air 
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disebabkan oleh  konsentrasi CO2 
meningkat (Murdiyarso et al. 1994). 
Dampak konversi areal berhutan ini baru 
terasa  apabila diikuti dengan hilangnya 
vegetasi serta berkurangnya proses  
fotosintesis dan terjadinya degradasi tanah 
dan Untuk menurunkan dampak dari 
pemanasan global ini adalah dengan upaya 
mitigasi yaitu berupa upaya untuk  
menstabilkan konsentrasi CO2 di atmosfer 
yang salah  satunya dengan cara 
melakukan penanaman jenis  tanaman 
berkayu pada areal hutan dan lahan  yang 
terdegradasi. 
Kalimantan Barat memiliki  luas 
wilayah ± 14,7 juta hektare  dimana ± 1,7 
juta hektare merupakan lahan gambut serta 
memiliki luas areal berhutan atas analisa 
tutupan lahan pada tahun 1990 dengan 
luasan ±7,6 juta hektare dan pada tahun 
2012 memiliki luas analisa tutupan lahan 
areal berhutan sebesar ±6,1 juta hektare. 
Areal berhutan yang dimaksud di sini 
termasuk lahan gambut di dalamnya 
(FREL Kalbar ,2016). 
Menyadari akan adanya pemanasan 
global serta kontribusi gas rumah kaca 
maka Pemerintah Provinsi Kalimantan 
Barat selalu mendukung pemerintah pusat 
dalam hal menjaga lingkungan hidup 
seperti kawasan hutan. Salah satunya 
komitmen pemerintah pusat untuk 
menurunkan 26 % pada tahun 2020 dari 
tingkat emisi BAU (Bussiness as Usual). 
Bila digunakan skenario dalam  laporan  
Second National Communication (SNC, 
2010), target penurunan emisi gas rumah 
kaca pada tahun 2020 sebesar 26 % adalah 
0,767 GtonCO2e,  dan kemungkinan 
tambahan sebesar 15 persen atau sama 
dengan  0,477 GtonCO2e menjadi 41 % 
apabila ada dukungan pendanaan 
internasional  (FREL Kalbar ,2016).  
Pemerintah  Provinsi Kalimantan 
Barat juga berkomitmen untuk 
menurunkan emisi gas  rumah kaca 5,83 
persen tahun 2020 dari target pemerintah 
pusat itu, (Hardiansyah. G dkk,2013, 
Strategi dan Rencana Aksi Provinsi 
REDD+  Kalimantan Barat). 
Kawasan Pembangunan Model Unit 
Manajemen Hutan Meranti (PMUMHM) 
yang terletak pada kelompok hutan sungai 
peniti besar di Kabupaten Mempawah dan 
kabupaten landak Provinsi Kalimantan 
Barat merupakan kawasan rehabilitasi 
yang terdeforestrasi dan terdegradasi. 
Dengan demikian, untuk mengetahui 
jumlah karbon tersimpan melalui berbagai 
aktivitas pengelolaan lahan, maka  
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 
kondisi eksisting jumlah besar stok karbon 
tersimpan dari biomassa diatas permukaan 
tanah (Above Ground Biomass) serta 
jumlah serapan karbon yang dihasilkan 
dari aktivitas pengelolaan Model Unit 
Manajemen Hutan Meranti yang 
merupakan bentuk rehabilitas lahan. 
Tujuan penelitian ini yaitu Mengetahui  
stok karbon terukur dengan terlebih dahulu 
mengetahui Biomassa diatas permukaan 
tanah (Above Ground Biomass) dari 
tegakan Pohon. 
METODE 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan 
di wilayah hutan yang terletak di 
Kabupaten Mempawah dan kabupaten 
landak Provinsi Kalimantan Barat, yaitu di 
dalam areal Pembangunan Model Unit 
Manajemen Hutan Meranti (PMUMHM). 
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Kegiatan analisis data dilakukan di 
fakultas Kehutanan, Universitas Tanjung 
Pura. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Mei sampai dengan September 
2016. Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: Global Position 
System (GPS) Garmin 76 Csx, kamera 
Canon 1000 D, pita ukur, tali plastik, 
kompas, parang, kamera digital, alat tulis, 
software ArcGis 10.1. Bahan yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu 
tegakan di hutan yang tersebar di 
Kabupaten Mempawah dan kabupaten 
landak Provinsi Kalimantan Barat, yaitu 
hutan di areal Pembangunan Model Unit 
Manajemen Hutan Meranti (PMUMHM) 
dan dan analisa tutupan lahan tahun 2000, 
tahun 2006 dan tahun 2012 yang 
dikeluarkan oleh kementrian Lingkungan 
Hidup dan kehutanan. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode non 
destructive dengan menggunakan 
persamaan allometrik. Pengukuran 
biomassa dilakukan dengan cara yaitu 
Tanpa melakukan Pengerusakan (non 
destructifve) pada pohon yang akan diukur 
diameter dan tingginya. Perhitungan 
biomassa dengan metode ini dilakukan 
dengan menggunakan rumus allometrik. 
Hasil analisa Citra satelit di gunakan untuk 
membagi plot penelitian untuk setiap kelas 
penutupan lahan  yang dihubungkan 
dengan nilai biomassa yang terkandung 
setiap kelas penutupan lahan sehingga di 
peroleh data cadangan karbon pada lokasi 
penelitian. 
Plot ini dibuat untuk pengambilan 
data sampel di lapangan dilakukan secara 
Purposive sampling (sampel sengaja). 
Purposive sampling menurut Sugiyono 
(2010) adalah teknik untuk menentukan 
sampel penelitian dengan beberapa  
pertimbangan tertentu yang bertujuan agar 
data yang diperoleh lebih representatif. 
Model plot sampel dirancang dalam 
bentuk persegi dengan ukuran 30 m x 30 
m di lapangan. Penempatan Plot Sampel  
di lapangan pada masing-masing Kelas 
tutupan lahan pada areal Penelitian 
dilakukan dengan sebelumnya melakukan 
perhitungan perbandingan luas dan jarak 
titik koordinat plot serta jarak jalur.  
Untuk areal  Penelitian seluas 
2.637,58 Hektar maka titik koordinat plot  
di buat dengan jarak antara titik koordinat 
plot (JP) dalam 1 jalur sepanjang  500 
meter dan jarak antara jalur (JL)  1000 
meter, dengan telah di tentukan 
sebagaimana diatas maka luas yang di 
wakili oleh satu titik plot (LW) adalah 
sebagai berikut : 
LW = JP  x JL 
 = 500 X 1000     
 = 500.000 meter2 
 = 500.000 meter2 ÷ 10.000 
 = 50 hektare 
Luas yang di wakili oleh satu titik 
koordinat plot (LW)  adalah 50 hektare 
maka jumlah titik plot efektif pada areal 
penelitian di bulatkan sebanyak 52 titik 
Plot penelitian, Plot sampel lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 
yang sebagaimana didapat dengan 
menggunakan rumus : 
Jumlah Plot(n) :=
Luas efektif areal
Luas Areal (m2) 




 = 52, 75  
dibulatkan menjadi 52 buah 
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Gambar 1. Pembagian Titik Plot 
Perhitungan Jumlah Plot sample 
sebagai plot penelitian di tentukan dengan 
menggunakan persamaan Penghitungan 
sebagaimana berikut (Avery and 
Burckhart, 1994): 
𝑛 =
(∑ 𝑁ℎ 𝑥 𝑆ℎ)𝐿ℎ−1
2
𝑁2 𝑥 (𝑆𝐸 𝑥 𝑦)
𝑡2
+ (∑ 1 𝑁ℎ 𝑥 𝑆ℎ2)
 
𝑁ℎ =
𝑛 𝑥 𝑁ℎ 𝑥 𝑆ℎ
∑ 1𝑁ℎ 𝑥 𝑆ℎ𝐿ℎ−1
 
Jumlah plot Sampel yang akan dibuat 
dalam penelitian ini adalah 4 buah. Sesuai 
dengan data hasil perhitungan diketahui 
penutupan lahan yang ada di wilayah 
Pembangunan Model Unit Manajemen 
Hutan Meranti (PMUMHM), terbagi atas 
3 (Tiga) Kelas penutupan Lahan, 
selanjutnya dilakukan penempatan sample 
plot sebagai berikut 
1. Hutan Lahan Kering Sekunder (HLKS) 
1(Satu) Sample Plot 
2. Hutan Rawa Sekunder (HRS) 
2(Dua) Sample Plot 
3. Belukar Rawa (BR) 
1(satu) Sample Plot 
1. Pengumpulan Data  
Data primer dan data sekunder 
merupakan satu kesatuan data yang 
dikumpulkan pada penelitian ini. Data 
primer diambil langsung ke lapangan 
dengan survey langsung sebaran hutan di 
areal PMUMHM. Data ini diperoleh 
dengan mengambil Data diameter dan 
tinggi tegakan serta koordinat dengan 
menggunakan GPS. Data sekunder 
diambil dari data yang ada, baik data yang 
dikeluarkan oleh instansi terkait, hasil 
penelitian maupun literatur lainnya, 
termasuk peta analisa tutupan lahan. 
2. Analisis Data  
Analisis data pada areal penelitian 
dilaksanakan supaya memperoleh hasil 
berupa cadangan karbon di atas 
permukaan tanah (Above Ground 
Biomass) Nilai cadangan karbon di atas 
permukaan tanah (Above Ground 
Biomass)  di hutan dapat diperoleh dengan 
melakukan pengolahan dan analisis data 
lapangan dilakukan dengan menggunakan 
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perangkat lunak Microsoft Office Excel 
2010. Untuk mendapatkan informasi 
cadangan karbon terlebih dahulu 
melakukan penghitungan biomassa 
dengan mengunakan persamaan 
allometrik(Manuri et all, 2014): 
BK= (0,242X DBH 2,473 X WD 0,736)    
keterangan : 
BK        =   Biomassa pohon (kg) 
DBH     =   Diameter setinggi dada (cm) 
WD       =  Wood Density (g/cm3) 
Dari biomassa yang dihasilkan dapat 
di ketahui penyerapan 
kabondioksida(CO2) pada areal penelitian 
dengan mengunakan persamaan rumus 
Hardjana, 2009                            sebagai 
berikut : 
CO2 = Cn x 3,67  
Keterangan:  
CO2  = Serapan karbondioksida (Ton/Ha)  
Cn  =  Kandungan karbon persatuan luas  
  (Ton/Ha)  
3,67  =  Angka ekivalen atau konversi  
 unsur  C ke CO2 ,massa atom C=12 
dan O=16, CO2 (1x12)+(2x16) = 44; 
konversinya    44:12   = 3,67 
Dengan di ketahui serapan CO2 dilokasi 
penelitian maka untuk oksigen (O2) yang 
ada dilokasi  dengan mengembangkan 
rumus CO2 (Hardjana, 2009) dimana 
Angka ekuivalen atau konversi unsur CO2 
ke O2 yaitu  
massa atom C=12 O=16 
CO2 menjadi C=1x12 =12, O2=2x16= 32, 
jadi CO2 = 12 + 32 = 44 
Sehingga di konversi menjadi 32 : 44 = 
0,73  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biomasa Diatas Permukaan tanah 
(AGB) 
Pendugaan biomassa di atas permukaan 
tanah sangat penting kareana merupakan 
langkah awal dalam mengetahui cadangan 
karbon. Pengukuran terhadap jumlah 
Biomassa diatas permukaan tanah 
dilakukan pada tumbuhan, mulai dari 
tingkat semai dan pancang, tiang serta 
tingkat pohon. Potensi biomassa pada 
masing-masing tingkatan ini nantinya 
mengambarkan potensi cadangan karbon 
tersimpan (C-tersimpan) di atas 
permukaan tanah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Biomassa di atas 
permukaan pada kelas penutupan  lahan 
tertera dalam Tabel 1. 





















596,02 211,93 59.369,55 217.886,25 80.617,91 
Hutan rawa 
sekunder 
1.761,36 195,32 161.692,85 593.412,76 219.562,72 
Belukar rawa 280,20 190,04 25.027,46 91.850,78 33.984,79 
Jumlah 2637,58 597,29 246.085,86 903.135,11 334.159,99 
Stock karbon tersimpan 
Untuk menghitung Stock karbon  
tersimpan, dilakukan dengan 
mengunakan standart nasional 
Indonesia Nomor 7724:2011 dimana 
%C organik adalah nilai persentase 
kandungan karbon, sebesar 0,47. Jika 
dicermati dalam Tabel 1 bahwa rata 
potensi karbon tersimpan yang terdapat 
pada kelas penutupan lahan Hutan 
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Lahan kering Sekunder lebih tinggi 
dengan Ratarata potensi karbon 
tersimpan adalah 99,61 ton/ha dengan 
serapan CO2 sebesar 217.886,25 ton/ha 
serta menghasilkan Oksigen (O2) 
sebesar 80.617,91 ton/ha, sedangkan di 
kelas penutupan lahan Belukar rawa 
terendah sebesar 89,32 ton/ha dengan 
serapan CO2 sebesar 91.850,78 ton/ha 
serta menghasilkan Oksigen (O2) 
sebesar 33.984,79 ton/ha. Kondisi ini 
dikarenakan oleh variasi jenis vegetasi, 
ukuran diameter batang dan kerapatan 
kayu yang ditemukan di areal penelitian 
Menurut Hairiah, K, dkk (2007) dalam 
Anonim Hutan alami merupakan 
penyimpan karbon (C) tertinggi bila 
dibandingkan dengan sistem 
penggunaan lahan pertanian. karena itu, 
hutan alami dengan keragaman jenis 
pepohonan berumur panjang yang 
banyak merupakan gudang penyimpan 
C tertinggi 
KESIMPULAN 
1. Hasil dari analisa vegetasi pada plot 
penelitian terhadap data lapangan 
berupa Kerapatan Relatif (KR), 
Frekuensi relatif (FR), Dominasi 
relatif(DR) sehingga mendapatkan 
Nilai Indeks Penting (INP) pada 
areal penelitian dan menunjukan 
bahwa areal penelitian tersebut yang 
mempunyai Nilai Indeks Penting 
(INP)  sebesar 55,03 %  pada Pohon 
dengan nama latin Shorea stenoptera 
Burck  termasuk genus Shorea famili 
Dipterocarpaceae. 
2. Jumlah Biomasa Diatas Permukaan 
(Above ground Biomass ) tersimpan 
pada plot penelitian di areal  
Pemodelan Unit Manajemen Hutan 
Meranti yang berasal dari vegetasi 
pohon terbagi  atas  tiga   kelas 
penutupan lahan , di ketahui bahwa  
pada   kelas   tutupan   lahan    yaitu  
ebesar 211,93 Ton/Ha pada kelas 
tutupan lahan Hutan Lahan Kering 
sekunder, 195,32 Ton/Ha pada Kelas 
Tutupan Lahan Hutan Rawa 
Sekunder dan 190,04 Ton/Ha pada 
Kelas Belukar Rawa. Pada tabel 2 
dapat kita lihat perbedaan rata-rata 
biomassa dan karbon diatas 
permukaan dengan mengacu data 
yang dikeluarkan oleh Frel 
Kalimantan Barat Tahun 2016. 
Tabel 2. Biomasa dan karbon tersimpan berdasarkan kelas tutupan lahan 
Kelas Penutupan Lahan 
 









Hutan lahan kering sekunder 211,93 99,61 190,55 89,56 
Hutan rawa sekunder 195,32 91,80 268,75 126,32 
Belukar rawa 190,04 89,32   
3. Jumlah Biomasa Diatas Permukaan 
(Above ground Biomass ) tersimpan 
pada plot penelitian di areal  
Pemodelan Unit Manajemen Hutan 
Meranti yang berasal dari vegetasi 
pohon terbagi  atas  tiga   kelas 
penutupan lahan , di ketahui bahwa  
pada   kelas   tutupan   lahan    yaitu 
sebesar 211,93 Ton/Ha pada kelas 
tutupan lahan Hutan Lahan Kering 
sekunder, 195,32 Ton/Ha pada Kelas 
Tutupan Lahan Hutan Rawa 
Sekunder dan 190,04 Ton/Ha pada 
Kelas Belukar Rawa. Pada tabel 2 
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dapat kita lihat perbedaan rata-rata 
biomassa dan karbon diatas 
permukaan dengan mengacu data 
yang dikeluarkan oleh Frel 
Kalimantan Barat Tahun 2016. 
4. biomassa tersimpan diatas 
permukaan (Above Ground Biomass) 
tersimpan pada plot penelitian di 
areal  Pemodelan Unit Manajemen 
Hutan Meranti yang berasal dari 
vegetasi pohon terbagi atas tiga kelas 
penutupan lahan , di ketahui bahwa 
5. Total cadangan karbon di atas 
permukaan seluas 2.637,58 hektar 
yang ada di areal tersebut sebesar 
berkisar 246.089,86 TonCO2e/Ha  
dan serapan karbondioksida (CO2) 
sebesar 903.149,80 TonCO2/Ha dan 
untuk serapan  oksigen (O2) yang ada 
dilokasi sebesar 659.299,36 Ton 
O2/Ha 
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